BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penganalisaan sebuah komposisi musik mengacu pada teks musikal komposisi
yang tersusun dalam sebuah struktur bentuk musikal yang dibangun oleh elemen-
elemen musikal yang terdapat didalamnya. Tentunya untuk menganalisi bentuk
musikalnya, diperlukan seperangkat formula analisis yang tepat untuk menguraikan
elemen-elemen yang menyusun bentuk musikal komposisi. Dalam kasus komposisi
Djoging, elemen-elemen musikal pembentuk  komposisi didominasi oleh pola
permainan ritme. Pola-pola ritme tersebut terbagi antara pola ritme inti dan variasi
ritme yang senatiasa diakhiri oleh sebuah signal yang menandai berakhir atau
dimulainya sebuah bagian komposisi.

Perangkat formula analisa konvensional dari musik barat nampaknya kurang
tepat untuk menguraikan bentuk musikal dari komposisi Djoging karena dalam
komposisi tersebut tidak terdapat jalinan progresi akord maupun melodi yang menjadi
elemen penyusun bentuk musikalnya. Untuk itu dalam penganalisaan komposisi
Djoging digunakan formulasi analisa melalui pendekatan ritmis. Melalui pendekatan
tersebut, maka jalinan pola-pola ritme tersebut dapat dimaknai sebagai sebuah
pernyataan musikal yang mengarah kepada sebuah bentuk bangunan musikal.

Berdasarkan hasil analisis, dapat diidentifikasikan penggunaan pola-pola ritme

Kuntulan yang diadaptasikan dalam komposisi Djoging. Pola-pola ritme tersebut ter-
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dapat dalam keselurﬁhan bagian pameran tema-tema, terutama tema pertama.
Dapat kita lihat pola permainan imbal untuk instrumen terbang yang digunakan
dalam “Djoging” sebagian besar menggunakan not seper enam belasan. Sama
halnya dengan pola ritme terbang dalam Kuntulan Banyuwangi. Hanya saja
karakter yang digunakan berbeda. Suara terbang dalam Kuntulan terdapat tiga
karakter suara, yaitu: keplak, gendung, dan kenting. Pattern terbang dalam
komposisi “Djoging” mengkombinasikan dua karakter suara terbang yaitu:
gendung dan keplak, sedangkan di dalam Kuntulan irama krotokan hanya
menggunakan satu karakter suara yaitu keplak. Seperti yang telah disebutkan di
atas bahwa pattern terbang tidak hanya mengadaptasi pattern terbang léncangan
dan pattern ferbang témpal saja. Hal ini yang membuat terlihatnya pemain
terbang pada komposisi "Djoging” sebagai solis.

Kesamaan pattern antara sangban 2. + kenkeni dengan pattern jedor
pantus dalam irama krotokan. Sedangkan untuk pattern dununba + sangban 1,
dapat kita bandingkan dengan penggabungan antara pattern jedor bass dan jedor
penerus dalam irama alunan. Artinya, komposisi musik “Djoging” mengadaptasi
pattern-paterrn binair yang dalam hal ini terdapat pada irama krotokan dan irama
alunan. Adaptasi pola ritme Kuntulan dalam komposisi Djoging memberikan

kesan dan suasana yang energik dan juga menghadirkan nuansa dari Kuntulan.
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B. Saran

Fenomena musik di era dewasa ini—yang ditandai dengan globalisasi dan
moderenisasi—telah mengalami perkembangan sedemikian rupa yang tidak dapat
dibayangkan pada masa sebelumnya. Pekembangannya dapat disimak melalui
eksisnya berbagai macam corak musik yang baru, lebih segar, inovatif bahkan
bisa sama sekali berbeda dari corak musik sebelumnya. Globalisasi telah
membawa masyarakat dunia ke dalam dunia tanpa batas termasuk juga bidang
musik dimana dapat kita jumpai perpaduan, - percampuran, inkulturasi,
pencangkokan, maupun hibrida musik salah satu bagian dari demikian luasnya
fenomena musik.

Seyogyanya . perkembangan tersebut  haruslah  diikuti  dengan
berkembangnya wacana dan kajian-kajian yang mengarah kepada pembentukan
formula analisis terhadap perkembangan tersebut baik itu teks maupun
konteksnya. Perangkat analisis konvensional terkadang tidak cukup ampuh untuk
menjadi pisau analisis terhadap perkembangan musik terutama jika teks musik
tersebut dikaitkan dengan konteksnya.

Menurut hemat penulis berdasarkan gambaran di atas maka terdapat
beberapa saran yang dirasa perlu untuk dipertimbangkan:

1. Perlunya ditingkatkan apresiasi musik terutama untuk musik musik yang
berkembang dewasa ini melalui seminar-seminar, loka karya, diskusi dan
terutama sekali pengadaan kepustakaan musik yang dapat diakses

dengan mudah oleh semua kalangan.
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2. Menggali kembali musik-musik lokal sebagai salah satu aset kekayaan

bangsa.

3. Pengembangan wacana tentang penggunaan idiom-idiom lokal sabagai

perangkat analisis untuk musik lokal.
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